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ABSTRAKSI

Sandra Nurtrihastuti (1302025162)

PENGARUH PERTUMBUHAN PEMBIAYAAN JUAL BELI DAN

PEMBIAYAAN BAGI HASIL TERHADAP PROFIT EXPENSE RATIO

PADA BPR SYARIAH

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2017. Jakarta.

Kata Kunci : Pertumbuhan Pembiayaan Jual Beli, Pertumbuhan Pembiayaan
Bagi Hasil dan Profit Expense Ratio (PER)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan pembiayaan

jual beli dan pembiayaan bagi hasil terhadap Profit Expense Ratio (PER).

Dalam penelitian ini digunakan metode eksplanasi. Variabel yang diteliti

adalah pertumbuhan pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil sebagai

variabel bebas dan Profit Expense Ratio (PER) sebagai variabel terikat. Populasi

dalam penelitian ini adalah BPR Syariah di daerah Jawa Barat khususnya Depok

dan Bogor. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dan

diperoleh sampel sebanyak 2 (dua) BPR Syariah. Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah telaah dokumen, yaitu memperoleh data berupa Laporan

Keuangan Triwulan yaitu neraca dan laba rugi periode 2013-2016 dari website

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Teknik pengolahan dan analisis data yang

digunakan adalah analisis akuntansi, analisis deskriptif, analisis regresi linear

berganda, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas,

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), pengujian hipotesis, dan analisis

koefisien determinasi.

Analisis akuntansi diperoleh nilai maximum variabel pertumbuhan

pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi dan Profit Expense Ratio (PER) sebesar

50,15, 1350,00 dan 0,49.. Nilai minimum variabel pertumbuhan pembiayaan jual

beli, pembiayaan bagi dan Profit Expense Ratio (PER) sebesar 0,74, -68,02, dan
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0,05. Nilai mean variabel pertumbuhan pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi

dan Profit Expense Ratio (PER) sebesar 24,4056, 232,6056, dan 0,2448.

Pengolahan data menggunakan SPSS versi 23.0 diperoleh persamaan regresi

linear berganda Ŷ = 0,318 – 0,004X1 + 8,847E-5X2 yang diuji kelayakan asumsi

normalitas residual berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, tidak

terjadi heteroskedastisitas, dan tidak terjadi autokorelasi, maka model regresi telah

memenuhi persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).

Uji t secara parsial menunjukkan variabel pertumbuhan pembiayaan jual beli

berpengaruh negatif signifikan terhadap Profit Expense Ratio (PER) dengan nilai

thitung = -2,539 > -t (0,05/2 ; 29) = -2,04523 dan nilai signifikansi t 0,017 < 0,05.

Variabel pertumbuhan pembiayaan bagi hasil berpengaruh positif signifikan

terhadap Profit Expense Ratio (PER) dengan nilai thitung = 2,009 < t (0,05/2 ; 29) =

2,04523 dan nilai signifikan t 0,054 < 0,05. Uji F menunjukkan variabel

pertumbuhan pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil dan Profit Expense

Ratio (PER) secara simultan berpengaruh signifikan dengan nilai Fhitung (5,525) >

F0,05 (2 ; 29) = 3,33 pada tingkat signifikansi F 0,009 < 0,05.

Berdasarkan analisis Adjusted R Square sebesar 0,226, hal ini berarti variabel

pertumbuhan pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil dapat menjelaskan

22,6% variabel Profit Expense Ratio (PER), sedangkan sisanya 77,4% (100%-

22,6%) dijelaskan oleh variabel lain seperti yang termasuk dalam pembiayaan

sewa (qardh dan ijarah).

Berdasarkan penjelasan di atas disarankan kepada peneliti selanjutnya

sebaiknya menambah jumlah variabel yang lebih banyak, seperti pembiayaan

sewa, pembiayaan qardh, pembiayaan ijarah dan pembiayaan lain-lain.
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ABSTRACT

Sandra Nurtrihastuti (1302025162)

INFLUENCE GROWTH DEBT FINANCING AND EQUITY FINANCING

TO PROFIT EXPENSE RATIO IN BPR SYARIAH

Thesis. Bachelor Degree Program of Accounting Study. Faculty of Economics and

Business University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2017. Jakarta.

Keyword : Growth of Debt Financing, Growth of Equity Financing, and Profit

Expense Ratio

This study aims to determine the effect of growth debt financing and equity

financing for Profit Expense Ratio (PER).

In this research used explanation method. The variables studied were the

growth debt financing and equity financing as independent variable and Profit

Expense Ratio (PER) as dependent variable. Population in this research is BPR

Syariah in West Java area especially Depok and Bogor. The sample selection

technique used purposive sampling and obtained 2 (two) BPR Syariah samples.

Data collection techniques used are document review, which is getting data in the

form of Quarterly Financial Report, balance sheet and profit period 2013-2016

from Otoritas Jasa Keuangan OJK) website. Processing techniques and data

analysis used are accounting analysis, descriptive analysis, multiple linear

regression analysis, classical assumption test (normality test, multicollinearity

test, heteroscedasticity, and autocorrelation test), hypothesis testing, and

coefficient of determination analysis.

Accounting analysis obtained maximum value of growth of debt financing,

equity financing and Profit Expense Ratio (PER) equal to 50,15, 1350,00 and

0,49. Minimum value of variable of growth debt financing, equity financing and

Profit Expense Ratio (PER ) of 0.74, -68.02, and 0.05. The mean value of growth

debt financing, equity financing and Profit Expense Ratio (PER) is 24,4056,

232,6056, and 0,2448.
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Data processing using SPSS version 23.0 obtained by multiple linear

regression equation Ŷ = 0,318 - 0,004X1 + 8,847E-5X2 tested feasibility

assumption normality of normal distributed normality, no multicollinearity, no

heteroscedasticity, and no autocorrelation, the regression model has fulfilled the

requirements BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).

The t test partially shows the variable of the growth of debt financing has a

significant negative effect on Profit Expense Ratio (PER) with t count = -2.539 > -

t (0,05 / 2 ; 29) = -2,04523 and significance value t 0,017 < 0 , 05. The variable of

growt equity financing significant positive effect on Profit Expense Ratio (PER)

with tcount = 2,009 < t (0,05 / 2 ; 29) = 2,04523 and significant value t 0,054 <

0,05. The F test shows the variables of growth of debt financing, growth of equity

financing and Profit Expense Ratio (PER) simultaneously have significant effect

with F count (5,525) > F0,05 (2 ; 29) = 3,33 at significance level F 0,009 < 0, 05.

Based on the Adjusted R Square analysis of 0,226, this means that the

variables of the growth of debt financing and growth of equity financing can

explain 22,6% Profit Expense Ratio (PER) variables, while the remaining 77,4%

(100% - 22,6%) explained by other variables such as those included in lease

financing (qardh and ijarah).

Based on the above explanation suggested to the next researcher should

increase the number of more variables, such as lease financing, qardh financing,

ijarah financing and other financing.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemberlakuan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah di

Indonesia diimbangi dengan perkembangan dan kemajuan, baik dari aspek

kelembagaan dan infrastruktur penunjang, perangkat regulasi dan sistem

pengawasan, maupun awareness dan literasi masyarakat terhadap layanan jasa

keuangan syariah. Hubungan antara bank dan nasabah dalam bank syariah bukan

hubungan debitur dan kreditur, melainkan hubungan kemitraan antara penyandang

dana (shohibul maal) dengan pengelola dana (mudharib), sehingga tingkat laba

syariah tidak saja berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil untuk para pemegang

saham, tetapi juga berpengaruh terhadap bagi hasil yang dapat diberikan terhadap

nasabah penyimpan dana.

Sejak diperkenalkan pertama kali pada tahun 1992 di Indonesia, sampai saat

ini, bank syariah semakin menunjukkan eksistensinya diantara lembaga keuangan

lainnya. Perbankan syariah telah mampu memperlihatkan kemajuan yang cukup

signifikan dalam waktu yang relatif singkat dan hingga akhir tahun 2016

perbankan syariah dinilai berhasil mempertahankan eksistensinya dalam sistem

perekonomian Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya jumlah

Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Data OJK

menunjukkan sampai maret 2017 terdapat 200 Bank Syariah yang terdiri dari 13
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Bank Umum Syariah dan 21 Bank Umum Konvensional yang memiliki Unit

Usaha Syariah dan 166 BPR Syariah (Menurut ojk.go.id Kamis, 15 Juni 2017).

Pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah merupakan bagian dari

aktivitas pendanaan yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta

komposisi modal dan pinjaman bank. Jenis produk yang dapat dilakukan BPR

Syariah antara lain adalah murabahah, salam, istishna, musyarakah dan

mudharabah. Sebagian besar dana untuk melakukan pembiayaan dalam Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPR Syariah) berasal dari Dana Pihak Ketiga (DPK)

atau berasal dari masyarakat yang menjadi nasabah bank tersebut. Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPR Syariah) selaku mudharib harus mampu

memaksimalkan profit didapatnya guna memberikan return yang berarti bagi

nasabahnya.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPR Syariah) memiliki tiga produk utama

yaitu : produk penyaluran dana, mobilisasi dana masyarakat, dan produk yang

berkaitan dengan jasa yang diberikan perbankan kepada nasabahnya. Peningkatan

aset dan penghimpunan dana secara tidak langsung dapat meningkatkan

pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah melalui berbagai produk

diantaranya adalah pembiayaan dengan sistem jual beli (debt financing) dan

pembiayaan dengan sistem bagi hasil (equity financing).

Menurut Andri Soemitra (2016 : 35) pembiayaan jual beli, yaitu pembiayaan

dalam bentuk penyediaan barang melalui transaksi jual beli sesuai dengan

perjanjian pembiayaan syariah yang disepakati oleh para pihak. Pembiayaan jual

beli terdiri dari pembiayaan murabahah, salam, dan isthisna’. Prinsip pembiayaan
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jual beli ada perpindahan kepemilikan barang atau benda kepada pemilik baru.

Transaksi jual beli dapat dibedakan berdasarkan bentuk pembayarannya dan

waktu penyerahannya. Keuntungan yang didapat dalam pembiayaan dengan

sistem jual beli berasal dari mark up yang ditentukan berdasarkan kesepakatan

antara bank dan nasabah.

Prinsip bagi hasil merupakan sistem keuangan perbankan dalam memenuhi

kebutuhan manusia untuk memberikan kebutuhan dana bukan dengan kemampuan

sendiri melainkan dengan dana orang lain yaitu dengan menggunakan prinsip

penyertaan dalam rangka pemenuhan pemodalan, sering dipergunakan untuk

pemenuhan pembiayaan dengan sistem jual beli (debt financing). Dalam

mengukur tingkat pembiayaan sistem jual beli dengan menggunakan balance

sheet approach karena pada neraca Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPR

Syariah) memperlihatkan berapa besar pembiayaan yang disalurkan pada

pembiayaan sistem jual beli periode tertentu.

Menurut Adiwarman A. Karim (2010 : 203) pembiayaan dengan sistem bagi

hasil, yaitu sistem dimana dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama di dalam

melakukan kegiatan usaha. Pembiayaan bagi hasil terdiri dari pembiayaan

mudharabah dan musyarakah. Pembiayaan dalam perbankan syariah

berlandaskan pada satu prinsip di mana tidak ada bagian keuntungan yang dapat

dinikmati pihak tertentu jika pihak yang berkaitan tidak ikut ambil bagian dalam

menanggung suatu risiko yang mungkin terjadi. Dari pengelolaan pembiayaan

bagi hasil, bank syariah memperoleh pendapatan bagi hasil sesuai dengan nisbah

yang telah disepakati dengan nasabah. Pengukuran tingkat pembiayaan sistem
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bagi hasil dengan menggunakan balance sheet approach karena pada neraca Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPR Syariah) memperlihatkan berapa besar

pembiayaan yang disalurkan pada pembiayaan sistem bagi hasil periode tertentu.

Operasional perbankan syariah, pihak bank lebih suka memberikan

pembiayaan dengan sistem jual beli dibandingkan pembiayaan dengan sistem bagi

hasil karena pembiayaan dengan sistem bagi hasil memiliki risiko tinggi dalam

hal kerugian yang dapat terjadi dalam kurun waktu pembiayaan tersebut sehingga

dapat menurunkan laba perusahaan karena pembiayaan bagi hasil tidak hanya

bersifat berbagi keuntungan, akan tetapi juga berbagi kerugian.

Memperoleh profit yang optimal merupakan tujuan dari perusahaan, sehingga

perusahaan harus menekan beban-beban yang ada. Penulis menyimpulkan bahwa

profit sangat mempengaruhi keberlangsungan suatu perusahaan, dengan profit

yang diperoleh, perusahaan dapat mengambil keputusan untuk pengembangan dan

juga kebijakan-kebijakan untuk memperbaiki kualitas perusahaan agar lebih baik

lagi. BPR Syariah tetap didorong untuk menghasilkan laba tanpa harus melanggar

prinsip syariah dan tanpa harus meninggalkan kontribusinya dalam peningkatan

kualitas perekonomian umat (masyarakat muslim).

Menurut Evi Ratnawati (2016) menilai profitabilitas dengan kriteria ROA

(Return On Asset), ROE (Return On Equity) dimana kedua rasio ini menilai

efisiensi manajemen, juga menggunakan PER (Profit Expense Ratio) yang menilai

efisiensi biaya dimana menilai kemampuan bank menghasilkan profit tinggi

dengan beban-beban yang harus ditanggungnya; tingkat likuiditas menggunakan

CDR (Cash Deposit Ratio), LDR (Loan to Deposit Ratio), Current Ratio; tingkat
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solvabilitas dan risiko menggunakan DER (Debt to Equity Ratio), DTAR (Debt to

Total Asset Ratio), mereka juga menilai komitmen bank terhadap perekonomian

dan komunitas muslim. Dimana penilaian ini berdasarkan pada seberapa besar

bank syariah tersebut melakukan pembiayaan bersifat bagi hasil (Mudharabah dan

Musyarakah), menggunakan MMR (Mudharabah-Musyarakah Ratio).

Penggunaan Profit Expense Ratio (PER) bank tidak lagi kesulitan dalam

mengevaluasi seberapa besar pengeluaran dalam memberikan fasilitas

pembiayaan kepada nasabah sehingga pendapatan yang diinginkan tercapai

dengan maksimal dan sesuai ketentuan syariah.

Menurut artikel yang dimuat di Republika (2012), terjadi pergeseran pada

pembiayaan di perbankan syariah. Fenomena ini tercemin dari penurunan porsi

pembiayaan dengan akad murabahah dan meningkatnya pembiayaan bagi hasil

(mudharabah). BI mencatat pembiayaan dengan akad murabahah mencapai 55

persen dari total pembiayaan. Sementara pembiayaan dengan akad

mudharabah/musyarakah yang berbasis bagi hasil mencapai 38 persen. “Di saat

awal bank syariah tumbuh, murabahah masih mendominasi hingga 80 persen dari

total pembiayaan”, ujar Direktur Perbankan Syariah Bank Indonesia (BI), Mulya

Effendi Siregar. BI akan mengarahkan bank syariah untuk terus memperbanyak

pembiayaan berbasis bagi hasil. Pembiayaan bank syariah pada 2011 juga ikut

naik sekitar 54 persen dibandingkan akhir 2010.

Lain halnya menurut artikel dari Slamet Riyadi (2016) Berdasarkan data

Statistik Perbankan Syariah yang dikeluarkan oleh OJK periode bulan Juni 2016,

terlihat bahwa meningkatnya kinerja pada sisi Lending perbankan syariah
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mencapai total Pembiayaan (Financing) secara nasional sebesar Rp. 223.311

milyar, dibanding bulan Desember 2015 sebesar Rp. 213.988 milyar jumlah

tersebut mengalami kenaikan. Jika dilihat secara keseluruhan (bankwide) ternyata

Skema Piutang (Murabahah, Istishna’ dan Qardh) memiliki porsi paling dominan

pada sisi pembiayaan (Financing) bank syariah di indonesia yaitu sebesar Rp.

131.058 milyar atau 59%, ini berarti bahwa lebih dari separuh pembiayaan yang

diberikan bank syariah pada sektor rill masih didominasi oleh skema Piutang

(Murabahah, Istishna’ dan Qardh). Porsi Financing pada skema bagi hasil

(Mudharabah dan Musyarakah) hanya tercatat sebesar Rp. 82.715 milyar atau

39%.

Menurut Muhammad Dika Hidayat Fakultas Ekonomi dan Bisnis (2013)

menyimpulkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa secara

simultan dan parsial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari

debt dinancing (jual beli) dan equity financing (bagi hasil) terhadap profit expense

ratio dengan equity financing (bagi hasil) sebagai variabel yang dominan.

Sedangkan menurut penelitian Yuyun Agustina (2014) hasil menunjukkan bahwa

pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil dan NPF tidak mempengaruhi

profitabilitas bank syariah.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian

lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Pembiayaan Jual Beli dan

Pembiayan Bagi Hasil terhadap Profit Expense Ratio pada BPR Syariah”.
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1.2 Permasalahan

1.2.1 Indentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah pertumbuhan pembiayaan jual beli secara parsial berpengaruh terhadap

profit expense ratio?

2. Apakah pertumbuhan pembiayaan bagi hasil secara parsial berpengaruh

terhadap profit expense ratio?

3. Apakah pertumbuhan pembiayaan jual beli dan pertumbuhan pembiayaan bagi

hasil secara simultan berpengaruh terhadap profit expense ratio?

1.2.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis hanya membatasi

penelitian mengenai pertumbuhan pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil

terhadap profit expense ratio pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPR

Syariah) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) wilayah Bogor dan

Depok selama kurun waktu tahun 2013-2016.

1.2.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dibuat perumusan masalah

yang diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya mencari jawaban mengenai

masalah tersebut adalah “Bagaimana Pengaruh Pertumbuhan Pembiayaan Jual

Beli dan Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Profit Expense Ratio pada BPR

Syariah”.
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka tujuan diadakan penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan pembiayaan jual beli secara

parsialterhadap profit expense ratio pada bank pembiayaan rakyat syariah

(BPR Syariah).

2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan pembiayaan bagi hasil secara parsial

terhadap profit expense ratio pada bank pembiayaan rakyat syariah (BPR

Syariah).

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuan pembiayaan jual beli dan pembiayaan

bagi hasil secara simultan terhadap profit expense ratio pada bank pembiayaan

rakyat syariah (BPR Syariah).

1.4 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan adanya tujuan penelitian di atas, maka penelitian yang

dilakukan penulis diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab atas permasalahan yang terdapat

dalam pembiayaan di perbankan syariah, yang sampai saat ini pembiayaan

yang dilakukan oleh bank syariah dan lembaga keuangan syariah lainnya lebih

mengutamakan pada akad jual beli. Padahal yang menjadi karakteristik dan

pembeda antara bank syariah dengan bank konvensional adalah sistem bagi

hasilnya.
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2. Bagi Dunia Akademik

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan dan

referensi serta informasi yang dibutuhkan bagi dunia akademik.

3. Bagi Pihak Lain atau Umum

Sebagai bahan informasi dan acuan dasar bagi rekan-rekan yang ingin

mengadakan penelitian lebih lanjut dengan tema yang serupa.

4. Bagi Praktisi

Diharapkan dapat menambah referensi untuk penelitian sejenisnya dalam

bidang perbankan syariah yang dikhususkan dalam melakukan penelitian

mengenai pembiayaan dengan sistem bagi hasil dan pembiayaan dengan sistem

jual beli terhadap profit expense ratio.
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